BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Deskripsi Data

a. Gambaran Umum Kondisi Wilayah Penelitian

Kampung Melayu merupakan salah satu Kecamatan wilayah Kota Bengkulu.
Wilayah Kecamatan Kampung Melayu memiliki luas wilayah 3,2956 Km2
dengan ibukota Kecamatan Kampung Melayu. Batas-batas wilayah Kecamatan

Kampung Melayu adalah:

o Sebelah Utara : Kecamatan Gading Cempaka
o Sebelah Selatan : Kabupaten Seluma
e Sebelah Timur : Kecamatan Selebar

e Sebelah Barat : Samudera Hindia

Tabel 4.1 Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Kecamatan Kampung Melayu Tahun

2010
Kelurahan Luas (Km?) Jumlah Penduduk
1) 2 (3)
Teluk Sepang 2,025 2703
Padang Serai 0,600 2585
Sumber Jaya 0,060 6841
Kandang Mas 0,3508 6912
Kandang 0,1878 7288
Muara dua 0,072 1555
Jumlah 3,2956 27881

Sumber : Kecamatan Kampung Melayu, 2010

Jumlah penduduk Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu pada tahun 2010
berdasarkan data dari Kecamatan Kampung Melayu berdomisili di Kelurahan
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Teluk Sepang sebesar 2.703 jiwa, Kelurahan Padang Serai sebesar 2585 jiwa,
Kelurahan Sumber Jaya sebesar 6841 jiwa, Kelurahan Kandang Mas sebesar

6912, dan pada Kelurahan Kandang sebesar 7288 jiwa.

Kampung Melayu terdiri dari 6 Kelurahan, yaitu Teluk Sepang, Padang Serali,
Sumber Jaya, Kandang Mas, Kandang dan Muara Dua. Dari 6 Kelurahan tersebut,
ada 4 Kelurahan yang akan saya teliti, yaitu Kelurahan Padang Serai, Sumber
Jaya, Kandang Mas, dan Kandang. Ada pun kondisi wilayahnya sebagai berikut:

1. Kondisi wilayah Kelurahan Padang Serai

Kelurahan Padang Serai bukan merupakan hasil pemekaran dari Kelurahan
Kandang, tapi memang merupakan kelurahan tersendiri yang telah ada sebelum
terjadinya pemekaran Kecamatan Selebar dan pemekaran kelurahan di Kota
Bengkulu. Batas-batas wilayah administrasi Kelurahan Padang Serai sebagai
berikut:

Tabel 4.2. Batas wilayah Kelurahan Padang Serai Kecamatan Kampung Melayu
Kota Bengkulu

Batas Wilayah Kecamatan
Utara Kelurahan Sumber Jaya Kampung Melayu
Selatan Kabupaten Seluma Kecamatan
Sukaraja
Barat Kelurahan Kandang dan Sumber | Kampung Melayu
Jaya
Timur Kelurahan Betungan Kampung Melayu

Jarak Kelurahan Padang Serai dengan ibukota kecamatan lebih kurang sejauh 6
Km, dan jarak dari ibukota Bengkulu lebih kurang sejauh 14 Km. Lurah sebagai
kepala wilayah kelurahan sekaligus sebagai pembina organisasi kemasyarakatan
di kelurahan. Struktur Organisasi Kelurahan terdiri atas Kepala Kelurahan,
Sekretaris Kelurahan, Kasi Pemerintahan, Kasi Pembangunan, dan Kasi Trantib.

Kelurahan Padang Serai terbagi atas 4 Rukun Warga (RW) dan 16 Rukun
Tetangga (RT), dengan luas wilayah sekitar 469 Ha. Topografi wilayah Kelurahan

Padang Serai sebagian besar merupakan dataran rendah, pesisir, dan kawasan
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rawa yang mencapai 69 hektar. Kelurahan Padang Serai sama halnya dengan
Kelurahan Sumber Jaya yaitu merupakan kelurahan yang rentan terhadap bahaya
bencana alam, karena merupakan kawasan pesisir yang sewaktu-waktu dapat
terjadi bahaya seperti tsunami, angin puting beliung, banjir, badai, abrasi dan

sebagainya.

2. Kondisi wilayah Kelurahan Sumber Jaya

Kelurahan Sumber Jaya dahulunya merupakan kelurahan dalam wilayah
Kecamatan Selebar, namun sesuai dengan Perda Kota Bengkulu Nomor 1 Tahun
2001 tentang Pemekaran Wilayah Kecamatan, Kecamatan Selebar dimekarkan
menjadi 2 kecamatan yaitu Kecamatan Selebar dan Kecamatan Kampung Melayu
terhitung sejak bulan Juli tahun 2005. Kelurahan Sumber Jaya merupakan
kelurahan hasil pemekaran dari Kelurahan Kandang, karena Kelurahan Kandang
memiliki wilayah yang cukup luas, maka dimekarkan menjadi 4 kelurahan vyaitu,
Kelurahan Kandang, Kelurahan Kandang Mas, Kelurahan Sumber Jaya dan
Kelurahan Teluk Sepang. Kelurahan Sumber Jaya terdiri atas 4 Rukun Warga
(RW) dan 25 Rukun Tetangga (RT), dengan luas wilayah 602 Ha. Kondisi
geografi Kelurahan Sumber Jaya dengan batas-batas wilayah administrasi sebagai
beikut:

Tabel 4.3. Batas Wilayah Kelurahan Sumber Jaya Kecamatan Kampung Melayu
Kota Bengkulu

Batas Wilayah Kecamatan

Utara Kelurahan Kandang Kampung Melayu
Selatan Kelurahan Betungan Kampung Melayu
Barat Teluk Sepang Kampung Melayu
Timur Kandang Mas Kampung Melayu

Jarak Kelurahan Sumber Jaya dengan ibukota kecamatan lebih kurang sejauh 6
Km., dan jarak dari ibukota Bengkulu lebih kurang sejauh 13 Km. Lurah sebagai
kepala wilayah kelurahan yaitu sebagai pembina organisasi kemasyarakatan di
kelurahan.

Luas Wilayah Kelurahan Sumber Jaya yaitu 602 hektar, yang sebagian besar

wilayah merupakan dataran rendah, pesisir, dan kawasan rawa yang dijadikan
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sawah dan tanah perkebunan/pertanian. Kelurahan Sumber Jaya merupakan
kelurahan yang rentan terhadap bahaya bencana alam, karena merupakan wilayah
pesisir, yang sewaktu-waktu dapat terjadi bahaya seperti tsunami, angin puting
beliung, banjir, badai, abrasi dan sebagainya.

3. Kondisi wilayah Kelurahan Kandang

Kelurahan Kandang dahulunya merupakan kelurahan dalam wilayah Kecamatan
Selebar, namun sesuai dengan Perda Kota Bengkulu Nomor 1 Tahun 2001 tentang
Pemekaran Wilayah Kecamatan, Kecamatan Selebar dimekarkan menjadi 2
kecamatan yaitu Kecamatan Selebar dan Kecamatan Kampung Melayu terhitung
sejak bulan Juli tahun 2005. Kelurahan Kandang termasuk dalam wilayah
kecamatan Kampung Melayu. Oleh karena Kelurahan Kandang memiliki wilayah
yang cukup luas, maka dimekarkan menjadi 4 kelurahan yaitu, Kelurahan
Kandang, Kelurahan Kandang Mas, Kelurahan Sumber Jaya dan Kelurahan Teluk
Sepang. Kelurahan Kandang terdiri atas 4 Rukun Warga (RW) dan 24 Rukun
Tetangga (RT), dengan luas wilayah 216 Ha. Kondisi geografi Kelurahan

Kandang dengan batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut:

Tabel 4.4.Batas Wilayah Kelurahan KandangKecamatan Kampung Melayu
KotaBengkulu

Batas Wilayah Kecamatan

Utara Kelurahan Kandang Mas Kampung Melayu
Selatan Kelurahan Sumber Jaya Kampung Melayu
Barat Kelurahan Sumber Jaya Kampung Melayu
Timur Kelurahan Muara Dua Kampung Melayu

Jarak Kelurahan Kandang dengan ibukota kecamatan lebih kurang sejauh 5 Km,
dan jarak dari ibukota Bengkulu lebih kurang sejauh 7 Km. Lurah sebagai kepala
wilayah kelurahan yaitu sebagai pembina organisasi kemasyarakatan di kelurahan.
Luas Wilayah Kelurahan Kandang yaitu 216 hektar, yang sebagian besar wilayah
merupakan dataran rendah, tepi pantai/pesisir, dan kawasan rawa yang mencapai
40 hektar. Kelurahan Kandang merupakan kelurahan yang rentan terhadap bahaya

bencana alam, karena berhadapan langsung dengan bibir pantai yang sewaktu-
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waktu dapat terjadi bahaya seperti tsunami, angin puting beliung, banjir, badai,

abrasi dan sebagainya.

4. Kondisi wilayah Kelurahan Kandang Mas
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa Kelurahan Kandang Mas merupakan
hasil pemekaran dari Kelurahan Kandang, dengan batas-batas wilayah

administrasi sebagai berikut:

Tabel 4.5.Batas Wilayah Kelurahan Kandang Mas Kecamatan Kampung Melayu
Kota Bengkulu

Batas Wilayah Kecamatan

Utara Kelurahan Bumi Ayu Kampung Melayu
Selatan Kelurahan Sumber Jaya Kampung Melayu
Barat Kelurahan Kandang Kampung Melayu
Timur Kelurahan Betungan Kampung Melayu

Jarak Kelurahan Kandang Mas dengan ibukota kecamatan lebih kurang sejauh 4
Km, dan jarak dari ibukota Bengkulu lebih kurang sejauh 6 Km. Lurah sebagai
kepala wilayah kelurahan sekaligus sebagai pembina organisasi kemasyarakatan
di kelurahan.

Kelurahan Kandang terbagi atas 7 Rukun Warga (RW) dan 31 Rukun Tetangga
(RT), dengan luas wilayah sekitar 430 Ha. Topografi wilayah Kelurahan Kandang
Mas sebagian besar merupakan dataran rendah, pesisir, dan kawasan rawa yang
mencapai 62 hektar. Kelurahan Kandang Mas sama halnya dengan Kelurahan
Kandang yaitu merupakan kelurahan yang rentan terhadap bahaya bencana alam,
karena merupakan kawasan pesisir yang sewaktu-waktu dapat terjadi bahaya

seperti tsunami, angin puting beliung, banjir, badai, abrasi dan sebagainya.

b. Karakteristik Responden

Berikut ini dikemukakan karakteristik responden yang terdiri dari 42 responden.
Karakteristik responden ini diperoleh dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada
bulan Desember 2013, daerah penelitian yaitu KelurahanPadang Serai,

Sumberjaya, Kandang, dan Kandang Mas,di Kecamatan Kampung Melayu Kota
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Bengkulu.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, karakteristik responden
dapat kita lihat dari tabel 4.6.berikut:

Tabel 4.6. Karakteristik Responden

No. Karakteristik Jumlah Persentase
(%)
1. Interval Umur
30-40 28 66.7%
41-50 7 16.7%
51-60 7 16.7%
2. Jenis kelamin
Laki-laki 35 83.3%
Perempuan 7 16.7%
3. Pendidikan
SLTA 8 19.0%
Diploma - -
S1 10 23.8%
S2 - -
Lainnya (SD, SMP) 24 57.1%
4, Pekerjaan
Pegawai Negeri 6 14.3%
Profesional - -
Pelajar - -
Pegawai Swasta - -
Wiraswasta 11 26.2%
Lain-lain (Nelayan, Tukang
Ojek) 25 59,5%

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 42 responden yang diteliti pada
masyarakat umur41-60 tahun, dengan jumlah responden 7 orang. Dapat dilihat
pada usia tersebut presentasenya yaitu 16,7%. Dan presentase paling besar yaitu

sebesar 66,7% pada usia produktif30-40 tahun terdapat28 orang responden.

Selain itu diketahui bahwa yang mendominasi penelitian ini adalah laki-laki yaitu
jumlahnya 35 orang atau83,3% dari seluruh jumlah responden, dan perempuan
hanya 7 orang atau 16,7% dari seluruh jumlah responden. Sementara itu untuk
tingkat pendidikan yang berpendidikan dibawah SLTA yaitu sebanyak 24 orang
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atau 57,1%, sedangkan yang pendidikan S1 sebanyak 10 orang atau 23,8% dan

tingkat SLTA sebesar 8 orang atau sebesar 19,0%.

b.Tanggapan Responden Terhadap Program CSR PT.Pertamina di Kawasan

Kampung Melayu Kota Bengkulu

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhadap Program CSR PT.Pertamina

NO

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Apakah saudara pernah
mendengar tentang
tanggungjawab sosial
perusahaan (CSR) yang
dilakukan PT.Pertamina?

42

Apakah saudara pernah
terlibat dalam program
tanggungjawab sosial
perusahaan (CSR) yang
dilakukan PT.Pertamina?

42

Apakah saudara pernah
mendapat manfaat dari
program  tanggungjawab
sosial perusahaan (CSR)
yang dilakukan  oleh
PT.Pertamina?

42

Total

42

Sumber: Hasil Penelitian Desember 2013

Dari hasil tabel 4.7 tanggapan responden terhadap program CSR PT.Pertamina

tersebut dapat kita lihat dari jawaban responden. Terdapat 42 jawaban yang

menjawab ya pada tabel tersebut. Data tersebut di dapatkan melalui pembagian

kuisioner yang dibagikan secara langsung kepada penerima bantuan. Selain

menggunakan kuisioner data tersebut diambil melalui wawancara secara langsung

kepada penerima bantuan.
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4.1.2. Hasil Perhitungan dan Interpretasi Data
4.1.2.1.Program Bantuan CSR yang dilakukan PT.Pertamina

a. Jenis Bantuan Program CSR yang diterima Responden

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan jawaban yang beragam
mengenai penerimaan bantuan yang diberikan oleh PT.Pertamina. Bantuan itu
sendiri berupa fiber, pendirian PAUD, pendirian TK, perlengkapan nelayan, jaket
dan helm, untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1. Jenis Bantuan Program CSR PT.Pertamina yang Diterima Responden

Jenis Bantuan yang Diterima

Jumlah Responden

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa responden terbanyak yaitu yang
mendapat bantuan perlengkapan nelayanyaitu sebesar 40,5% yang terdapat pada
Kelurahan Padang Serai dan Kandang. Selain itu pedagang atau wiraswasta juga
mendapatkan fiber dan respondennya sebesar 26,2% yang terdapat pada masing-
masing Kelurahan. Responden yang mendapat jaket dan helmyaitu sebesar 19,0%.
Dapat dilihat ada 4 bangunan PAUD dan 2 pendirian taman kanan-kanak (TK),
masing-masing presentase sebesar 9.5% dan 4,8% yang terdapat pada Kelurahan

Padang Serai, Sumber Jaya dan Kelurahan Kandang.
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b. Kesesuaian program CSR

Gambar 4.2. kesesuaian program CSR

Kesesuaian Program yang Diterima

.

40

30 A

20 -

1 -_—
0

ya tidak

Jumlah Responden

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Dari gambar 4.2. danhasil penelitian dapat dilihat dari kesesuaian mereka dalam
menerima bantuan program CSR tersebut. Terdapat 42 responden atau semua
responden dari sampel ini menjawab sesuai dengan bantuan yang diberikan oleh

PT.Pertamina atau bisa kita kita presentase kan sebesar 100,0%.

c. Ketepatan program CSR

Dari penelitian yang dilakukan, dapat dilihat dari ketepatan program CSR
tersebut. Terdapat 42 responden atau semua responden yang menjadi sampel
mengisi ya dengan presentase sebesar 100,0%. Ketepatan ini terdiri dari jenis
bantuan seperti fiber, pendirian Paud dan TK dan perlengkapan nelayan serta jaket
dan helm. Pertamina memberikan bantuan kepada masyarakat sesuai dengan apa

yang dibutuhkan oleh masyarakat tersebut.

d. Kualitas Pelaksanaan program CSR
Didapatkan jawaban yang variasi dari kualitas pelaksanaan program CSR,untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3. berikut:
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Gambar 4.3. Kualitas Pelaksanaan Program CSR PT.Pertamina

Kualitas Pelaksanaan Program CSR

.

40

30 A

Jumlah Responden

baik buruk

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Dari gambar 4.3. dapat dilihat responden terbanyak menjawab baik pada
pelaksanaan program CSR. Berarti maksudnya disini responden banyak meminati
pada program Pertamina tersebut. Terdapat 38 responden dengan presentase yang
sangat tinggi yaitu sebesar 90,5% yang meminati pelaksanaan program ini.
Sisanya terdapat 4 orang atau dengan presentase 9,5% yang menjawab buruk
padapelaksanaan program ini. Karena penerima bantuan mendapatkan bantuan
pada tahap kedua dan tahap kedua tersebut berselang 2 tahun dari tahap pertama

yaitu pada tahun 2013 di kelurahan kandang dan padang serai.

e. Kualitas Pelayanan Program CSR terhadap masyarakat

Dapat dilihat kualitas pelayanan program CSR terhadap masyarakat. Pilihan
jawaban yang diberikan yaitu : SB (Sangat Baik), B (Baik), dan TB (Tidak Baik).
Dan hasil yang didapat dalam penelitian dapat dilihat pada gambar 4.4. berikut:
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Gambar 4.4. Kualitas Pelayanan Program CSR PT.Pertamina Terhadap
Masyarakat

Pelayanan Program yang diberikan PT.Pertamina

30

25

20

15

10

AN

Jumlah Responden

A
0 T T 1

tidak baik sangat baik baik

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Dari hasil gambar 4.4. terdapat 28 responden yang memilih jawaban baik dengan
presentase sebesar 66,7%, dan 14 respondenjuga yang memilih sangat baik
dengan presentase sebesar 33,3%.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Potensi Sumberdaya Masyarakat Penerima Program CSR Di
Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan metode
observasi dengan melihat langsung situasi dilapangan, peneliti melihatpotensi
sumberdaya yang ada di Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu adalah
potensi ekonomi yang paling utama adalah perikanan. Untuk potensi perikanan,
masyarakat Kecamatan Kampung Melayubanyak yang menggantungkan hidupnya

pada perikanan laut (sebagai nelayan).
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Tabel 4.8.Jumlah Penduduk di Kecamatan Kampung Melayu (jiwa)Di Kota
Bengkulu Tahun 2008 s/d 2012

Pertumbuhan

No Tahun LD el Penduduk

Orang (Jiwa) Persentase (%)
1 | 2008 21.699 -
2 | 2009 34.284 58
3 12010 21.510 -38
4 |2011 40.521 88
5 2012 39.239 -3,2

Sumber : Data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bengkulu tahun 2010

Dari tabel 4.8 bisa kita lihat jumlah penduduk dari tahun 2008 sampai dengan
2012. Dengan jumlah penduduk yang tidak terlalu padat yaitu pada tahun 2012
berdasarkan Data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bengkulu adalah
39.239 dengan pertumbuhan penduduk sebesar -3,2%. Tetapi jumlah penduduk di
kecamatan ini pernah mengalami naik turun. Pada tahun 2008, jumlah penduduk
Kampung Melayu yaitu 21.699,dan pada tahun 2009 naik menjadi 34.284 dengan
pertumbuhan penduduk 58%. Lalu pada tahun 2010 jumlah penduduk mengalami
penurunan, yaitu dengan jumlah 21.510 dan dengan pertumbuhan penduduk
sebesar -38%, dan pada tahun 2011 jumlah penduduknya pun meningkat menjadi
40.521 dengan pertumbuhan penduduk sebesar 88%. Dapat disimpulkan bahwa
kepadatan penduduk terjadi pada tahun 2011.Sedangkan jumlah penduduk di
Kelurahannya sendiri yang terdiri dari 4 Kelurahan, yaitu yang pertama Kelurahan
Padang Serai pada tahun 2010 sebesar 2585 jiwa, Kelurahan Sumber Jaya sebesar
6841 jiwa, Kelurahan Kandang sebesar 7288 jiwa dan Kelurahan Kandang Mas
sebesar 6912 jiwa.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.6 bisa kita lihat presentase pekerjaan
responden tertinggi dari 42responden yang diteliti terdapat 25 orang yang
memiliki pekerjaan sebagai nelayan dan tukang ojek, atau setara dengan 59,5%.
Lalu wiraswasta sebanyak 11 respondenatau dipresentasekan menjadi 26,2%. Dan
pegawai negeri sebanyak 6 responden atau 14,3%. Dari hasil diatas bisa kita
simpulkan masyarakat Kecamatan Kampung Melayu lebih banyak yang bermata

pencaharian sebagai wiraswasta dan nelayan.
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Dengan demikian dapat kita lihat pula potensi responden dalam bidang
pendidikan di Kecamatan Kampung Melayu masih terbilang kurang karena
sebagian besar responden masih didominasi oleh tamatan dibawah SLTA dan
responden yang diambil ini sebagian besar adalah nelayan dalam usia yang tidak

produktif lagi dan hanya sebagian kecil responden yang lulusan SLTA dan S1.
4.1.2. Informasi Program-Program CSR yang diberikan PT.Pertamina

a. Visi dan Misi Program CSR PT.Pertamina Kecamatan Kampung Melayu
Kota Bengkulu

Visi dari pelaksanaan program CSR PT.Pertamina ini yaitu menuju kehidupan
yang lebih baik. Dengan adanya program CSR ini, pertamina berharap dapat
bermanfaat bagi masyarakat, salah satu manfaatnya itu sendiri yaitu kedepannya
bisa lebih baik lagi dengan memanfaatkan bantuan yang diberikan tersebut. Dan
misinya adalah melaksanakan komitmen corporateatau tanggungjawab sosial dan
lingkungan yang akan memberikan nilai tambah kepada semua pemangku
kepentingan untuk mendukung pertumbuhan perusahaan dan melaksanakan
tanggungjawab sosial dan kepedulian sosial untuk pembangunan masyarakat

berkelanjutan.

b. Bidang Prioritas Program CSR PT.Pertamina di Kecamatan Kampung
Melayu Kota Bengkulu

e Pendidikan
e Ekonomi
e Lingkungan

e Infrastruktur
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Tabel 4.9. Program Bantuan PT.Pertamina tahun 2011-2013

Program Nama Bentuk Jumlah Unit/Tahun
Bantuan Kelurahan Bantuan 2011 2012 2013
Paud - 1 unit -
Padang Tk 1 unit - -
Serai Bimbel 10.000.000 - 10.000.000
Beasiswa 5.000.000 - 5.000.000
Paud 1 unit - -
Sumber Tk - . .
Pendidikan | 22 Beasiswa | 10.000.000 i 10.000.000
Paud 1 unit - -
Kandang Tk 1 unit 1 unit -
Beasiswa 10.000.000 - 10.000.000
Kandang P.?_id
Mas Beasiswa | 5.000.000 5.000.000
Fiber 15 unit - -
Padang Perlengkapan
Serai gkap - 7 unit -
Nelayan
Fiber 15 unit - -
Sumber | Perlengkapan 6 unit i 10 unit
Jaya Nelayan
Santunan - 5000.000 -
Fiber 7 unit - -
Perlengkapan 5 unit - 5 unit
Ekonomi Nelayan
Kandang Bibit Ikan i 2000 i
ekor
Perlengkapan 5 unit 5 unit -
Dagang
Fiber 5 unit - -
Kandang Perlengkapan - 5 unit -
Dagang
Mas 2000
Bibit Ikan - -
ekor
Tempat i
ng?:ig Sampah - 10 unit -
TOGA 10RT - -
Tempat .
Lingkungan Slj;nt;er Sampah 15 unit ) )
y TOGA 10 RT i i
Tempat .
Kandang Sampah 10 unit ) )
TOGA 5RT - -
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Program Nama Bentuk Jumlah Unit/Tahun
Bantuan Kelurahan Bantuan 2011 2012 2013
Kandang Tempat 10 unit - -
Mas Sampah
Padang Puskesmas 1 unit - -
Serai
Sumber Puskesmas - 1 unit -
Jaya Pangkalan 2 unit - -
Ojek
Infrastruktur Kandang Bedah 10 rumah - -
Rumah
Pangkalan - 3 unit -
Ojek
Kandang | Puskesmas - 1 unit -
Mas Bedah - 5 unit -
rumah

Sumber: Hasil Data Kelurahan

Berdasarkan tabel 4.9 di atas program bantuan pertamina terdiri dari 4 kategori
bantuan yaitu bidang pendidikan, ekonomi, lingkungan dan insfrastruktur. Pada
tabel di atas dapat dilihat pula ada 4 kelurahan yang di teliti oleh peneliti sebagai
penerima bantuan CSR pertamina yaitu Kelurahan Padang Serai, Sumber Jaya,

Kandang dan Kandang Mas.

Pada bidang pendidikan Kelurahan Padang Serai mendapatkan bantuan 1 unit
bangunan taman kanak-kanak pada tahaun 2011, kemudian Kelurahan tersebut
mendapatkan kembali bantuan 1 unit bangunan PAUD. Di tahun 2011 dan 2013
ada 2 sekolah dasar di Padang Serai yang mendapatkan bantuan bimbel dan
beasiswa, pada tahun 2011 bantuan di kucurkan sebesar Rp 10.000.000 yang di
pergunakan untuk bimbel, kemudian pada tahun 2013 bantuan yang sama di
kucurkan lagi oleh pertamina. Kemudian pada tahun 2011 pertamina memberikan
beasiswa sebesar Rp 5.000.000 yang diberikan kepada 5 siswa sekolah dasar
berprestasi kemudian 2013 dana yang sama di kucurkan lagi untuk sekolah yang
berbeda. Kelurahan Sumber Jaya mendapatkan bantuan bidang pendidikan berupa
1 unit bangunan PAUD pada tahun 2011, kemudian beasiswa sejumlah Rp
10.000.000 untuk 10 murid sekolah dasar pada tahun 2011 dan kemudian 2013
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dana yang sama di kucurkan kembali untuk program yang sama. Di Kelurahan
Kandang mendapatkan bantuan berupa 1 unit bangunan PAUD pada tahun 2011
kemudian bangunan taman kanak-kanak pada tahun 2011 dan tahun 2012.
Kelurahan Kandang Mas mendapatkan bantuan berupa bantuan beasiswa senilai
Rp 5.000.000 untuk 5 orang anak sekolah dasar pada tahun 2011 dan pada tahun
2013.

Adapun bantuan di bidang ekonomi yang di berikan untuk Kelurahan Padang
Serai yaitu berupa fiber sejumlah 15 unit pada tahun 2011 dan pada tahun 2012
mendapatkan bantuan berupa peralatan nelayan sejumlah 7 unit, peralatan tersebut
berupa mesin perahu. Kemudian Kelurahan Sumber Jaya mendapatkan bantuan di
bidang ekonomi berupa fiber sejumlah 15 unit pada tahun 2011, dan peralatan
nelayan sebanyak 6 unit pada tahun 2011 dan 10 unit pada tahun 2013. Pada tahun
2012 Kelurahan Sumber Jaya mendapatkan santunan untuk anak yatim sebanyak
Rp 5.000.000 yang di bagikan kepada 10 orang. Kemudian Kelurahan Kandang
juga mendapatkan bantuan fiber sebanyak 7 unit pada tahun 2011, perlengkapan
nelayan sebanyak 5 unit pada tahun 2011 dan 5 unit pada tahun 2013. Kelurahan
Kandang mendapatkan perlengkapan dagang berupa gerobak jualan sebanyak 5
unit pada tahun 2011 dan 5 unit pada tahun 2012, pada tahun 2012 Kelurahan
Kandang di berikan bantuan berupa bibit ikan sebanyak 2000 ekor yg dibagikan
untuk 2 kelompok ibu-ibu PKK. Kelurahan Kandang Mas mendapatkan juga
bantuan berupa peralatan dagang sebanyak 5 unit pada tahun 2012 dan bibit ikan
sebanyak 2000 ekor yang dibagikan juga kepada 2 kelompok PKK.

Untuk bidang lingkungan sendiri Kelurahan Padang Serai mendapatkan bantuan
tempat sampah sebanyak 10 unit pada tahun 2012 yang dibagikan ke sekolah-
sekolah dan kantor pemerintahan. Ada juga bantuan tanaman obat keluarga
(TOGA) yang dibagikan kepada masing-masing 10 RT di Kelurahan Padang Serai
pada tahun 2011. Kelurahan Sumber Jaya mendapatkan bantuan tempat sampah
sebanyak 15 unit pada tahun 2011 dan bantuan tanaman obat keluarga pada tahun
2011 yang dibagikan ke 10 RT. Kelurahan Kandang mendapatkan bantuan tempat

sampah sebanyak 10 unit pada tahun 2011 dan tanaman obat keluarga pada tahun
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2011 yang di bagikan ke 5 RT. Pada Kelurahan Kandang Mas mendapatkan
bantuan tempat sampah sebanyak 10 unit pada tahun 2011.

Pada kategori insfrastruktur Kelurahan Padang Serai mendapatkan bantuan berupa
1 unit bangunan puskesmas pada tahun 2011. Kemudian Kelurahan Sumber Jaya
mendapatkan 1 unit bangunan puskesmas pada tahun 2012 dan juga mendapatkan
2 unit bangunan pangkalan ojek pada tahun 2011. Di Kelurahan Kandang,
pertamina melakukan bantuan dibidang insfrastruktur berupa bantuan bedah
rumah sebanyak 10 rumah pada tahun 2011 dan bangunan pangkalan ojek
sebanyak 3 unit pada tahun 2012. Kelurahan Kandang Mas juga mendapatkan
bantuan berupa 1 unit bangunan puskesmas pada tahun 2012 dan bantuan bedah

rumah sebanyak 5 unit rumah pada tahun 2012.

c. Pemilihan Lokasi dan Sasaran Program CSR PT.Pertamina di kawasan
Kampung Melayu Kota Bengkulu

Terdapat beberapa lokasi dan sasaran program CSR yaitu:

1. Wilayah Operasi ring |
Area geografis yang berpotensi terkena dampak kegiatan operasi
perusahaan radius sekitar 0-5 km.

2. Wilayah operasi ring Il
Area administratif desa/kelurahan yang berpotensi terkena dampak
kegiatan operasi perusahaan.

3. Wilayah operasi ring IlI

Area diluar ring | dan ring 11 berdasarkan petugas pimpinan.

Pada kawasan Kampung Melayu terdapat pada ring | dan ring 1. Karena wilayah
Kampung Melayu khususnya di Kelurahan Padang Serai, Sumber Jaya, Kandang
Mas, dan Kandang merupakan area terkena dampak kegiatan perusahaan dan

salah satunya yaitu PT.Pertamina.

41



4.2.3. Pelaksanaan Program CSR di Kecamatan Kampung Melayu Kota
Bengkulu

Pelaksanaan program CSR PT.Pertamina dilakukan dengan beberapa bidang
program diantaranya ekonomi,lingkungan,pendidikan dan infrastruktur. Setelah
melakukan penelitian dapat diketahui pelaksanaan program tersebut di mulai pada
tahun 2011 setelah mendapatkan respon yang positif dari masyarakat program
tersebut berjalan hingga tahun 2013. Penyebaran bantuan program tersebut turut
dibantu pula oleh kantor lurah setempat yang bertujuan agar mempermudah
penyaluran bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan di kelurahan masing-
masing. Dengan terlaksananya program ini penerima bantuan merasa sangat

terbantu dan mengharapkan bantuan tersebut tetap berjalan.

Tabel 4.10. Jenis Bantuan yang diberikan PT.Pertamina

Jenis Bantuan Jumlah Responden Persentase (%)
Fiber 14 29.2
Paud 5 10.4
Bimbel 5 10.4
Peralatan Nelayan 16 33.3
Jaket dan helm 8 16.7
Total 42 100

Sumber : Hasil Penelitian Desember 2013

Bantuan fiber diberikan Pertamina pada pedagang dan wiraswasta, manfaat fiber
disini seperti yang dijelaskan sebelumnya adalah untuk mendinginkan minuman
dan bisa untuk pengganti lemari pendingin atau kulkas. Untuk pedagang yang
berjualan ikan juga bisa memanfaatkan bantuan ini. Tetapi nelayan disini lebih
diutamakan diberikan bantuan perlengkapannya. Misalnya alat-alat pancing
nelayan, jaring,lancang atau kapal kecil menggunakan mesin. Agar lebih mudah
untuk mencari hasil tangkapan laut. Selanjutnya Pertamina memberikan bantuan
Paud dan Bimbel yang berguna untuk generasi bangsa. Sarana pendidikan yang
diberikan disini sangat bermanfaat untuk anak-anak dikawasan ini dengan adanya
Paud dan Bimbel, anak-anak akan menjadi lebih giat untuk mecari ilmu. Dan
menambah wawasan mereka. Bantuan yang terakhir diberikan adalah jaket dan

helm. Bantuan ini dikhususkan diberikan kepada tukang ojek. Karena cuaca yang
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sering kali berubah. Dengan adanya bantuan ini maka tukang ojek pun bisa lebih

semangat untuk mencari pendapatan sehari-hari mereka.

Dapat dilihat dari kesesuaian dalam menerima bantuan program CSR tersebut.
Dari hasil gambar 4.2 bisa kita lihat bahwa terdapat seluruh responden yang
menjawab ya atau dipresentasekan sebesar 100.0%. Kesesuaian disini maksudnya
apakah pertamina memberikan bantuan itu sesuai dengan apa yang diharapkan

oleh responden atau sebaliknya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan,terdapat 38 responden yang menjawab baik
pada pelaksanaan program tersebut. Sisanya terdapat 4 responden yang menjawab
buruk.Terdapat 38 responden dengan presentase yaitu sebesar 90,5% yang
menjawab baik dengan adanya pelaksanaan program ini. Dan terdapat 4
responden atau dengan presentase 9,5% yang menjawab buruk. Dari gambar
tersebut dapat dilihat bahwa pelaksanaan program CSR pertamina sudah berjalan
dengan baik, terbukti dengan tingginya tingkat persentase yang menjawab
baik.Pelaksanaan program ini dilakukan dengan tepat waktu sesuai dengan janji
yang diberikan oleh PT.pertamina tersebut. Karena salah satu proses program
CSR yaitu memfokuskan keterkaitan dan komunikasi. Selain dengan adanya
pelaksanaan program bantuan CSR ini, CSR juga bersifat program amal dan
berfokus pada pelaksanaan kode etik bisnis. Maksudnya disini bantuan yang
diberikan tidak hanya secara cuma-cuma tetapi juga sebagai amal bagi yang
memberikan dan yang mencanangkan program ini, dan berharap bisa berjalan
dengan lancar dan program ini dilakukan sesuai dengan UU yang telah ditetapkan

oleh pemerintah.

Selain itu dari pelayanan yang dilakukan program CSR juga terdapat dari
penelitian yang dilakukan, dapat dilihat kualitas pelayanan program CSR tehadap
masyarakat. Dengan Pilihan jawaban yang diberikan peneliti yaitu : SB (Sangat
Baik), dan B (Baik), TB (Tidak Baik).

Dari hasil gambar 4.4 terdapat 28 responden yang memilih jawaban baik dan
sisanya terdapat 14 responden yang memilih jawaban sangat baik. Pelayanan yang
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diberikan sesuai dengan ketepatan dan waktu yang diberikan oleh PT.Pertamina.
Ketepatan disini maksudnya PT.Pertamina menerapkan program dan bantuan
CSR tepat sasaran. Dengan adanyaprogram CSR inimaka pedagang kecil, nelayan
ataupun yang memiliki usaha kecil lainmenjadi sangat terbantu dan lebih giat
untuk bekerja. Pelayanan disini bisa berupa program CSR yang berfokus pada
program kesehatan, apakah pelayanan yang diberikan memuaskan atau
sebaliknya. Dengan adanya pelayanan yang memuaskan tersebut maka harus ada
juga kualitas yang baik untuk peningkatan pelayanan tersebut. Dan dengan adanya

peningkatan kualitas tersebut maka pencitraan PT.Pertamina pun akan meningkat

juga.

4.1.4. Persepsi dan Harapan Masyarakat Terhadap Bantuan Program CSR
PT.Pertamina

Terdapat beberapa persepsi masyarakat yang berupa harapan kedepannya terhadap
program CSR yang dilakukan oleh PT.Pertamina, yaitu:

a. Bidang pendidikan
Harapan masyarakat di bidang pendidikan vyaitu pertamina tetap
melanjutkan kegiatan pemberian beasiswa dan bimbel yang telah di
lakukan pertamina selama 2 tahun terkahir. Kemudian masyarakat
mengharapkan bantuan tersebut diberikan setiap setahun sekali karena
kegiatan sekarang berjalan hanya 2 tahun sekali.

b. Bidang lingkungan
Pada bidang lingkungan banyak masyarakat khususnya yang tingal di
dekat tepian pantai mengharapkan bantuan berupa tanaman penahan abrasi
pantai seperti mangrove dan pohon cemara laut. Masyarakat juga
menharapkan bantuan pertamina berupa tempat sampah lebih di perbanyak
lagi bukan hanya di kantor pemerintahan dan sekolah saja, masyarakat
mengharapkan tempat sampah di bagikan di setiap RT yang ada.

c. Bidang Ekonomi
Di bidang ekonomi masyarakat mengharapkan khususnya di 2 Kelurahan

Sumber Jaya dan Kandang Mas mengharapkan adanya pemerataan
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bantuan berupa peralatan dagang. Kemudian masyarakat juga
mengharapkan adanya bantuan berupa santunan kepada anak yatim dan
masyarakat tidak mampu lebih di perhatikan lagi.

Bidang infrastruktur

Harapan masyarakat dibidang infrastruktur yaitu adanya bantuan pendirian
bangunan mushalla di daerah yang cukup jauh dari rumah ibadah.
Kemudian ditambah lagi program bantuan bedah rumah bukan hanya di
daerah Kandang dan Kandang Mas agar tidak adanya kesenjangan sosial.
Bidang kesehatan

Sangat besar harapan masyarakat dalam bidang kesehatan ini karena
PT.Pertamina selama ini hanya memberi bantuan kesehatan berupa
pendirian puskesmas. Masyarakat mengharapkan adanya bantuan
kesehatan seperti pemeriksaan kesehatan secara gratis, dan pengobatan
gratis kepada masyarakat yang tidak mampu disekitar Kecamatan

Kampung Melayu.
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BAB V PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian bab terdahulu hasil penelitian terhadap responden maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Potensi sumberdaya penerima CSR di Kecamatan Kampung Melayu dapat

dilihat dari jumlah penduduk, pendidikan dan pekerjaan yang sangat
berkaitan, dilihat dari jumlah penduduk yang masih tergolong sedikit
karena wilayah yang terbilang kecil sedangkan di bidang pendidikan dapat
dilihat masih kurangnya bangunan sekolah dibandingkan Kecamatan lain.
Untuk bidang pekerjaan sendiri wilayah Kampung Melayu masih
didominasi oleh nelayan kecil.
Dilihat dari 3 sumberdaya ini maka program CSR sangat berpotensi untuk
membantu masyarakat di bidang pendidikan dan pekerjaan dan jumlah
penduduk yang masih relatif sedikit sehingga bantuan mudah untuk
dibagikan.

2. Program CSR PT.Pertamina yang dilakukan di Kecamatan Kampung
Melayu Kota Bengkulu secara keseluruhan berjalan dengan baik ditinjau
dari jenis bantuan, ketepatan, kesesuaian bantuan, kualitas pelaksanaan

dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh PT.Pertamina.

4.2 Saran

1. Upaya perbaikan untuk masyarakat program CSR PT.Pertamina yaitu
perlu ditingkatkan lagi partisipasi aktif dari masyarakat dan stakeholder
yang terkait. Dan perlu dukungan dari masyarakat setempat yaitu
desa/kelurahan dan kecamatan setempat.

2. Untuk PT.Pertamina supaya membuat program bantuan CSR kepada
Kecamatan-Kecamatan lain. Agar dapat membantu kesejahteraan
masyarakat Kecamatan tersebut.

3. Untuk masyarakat agar bisa menjaga apa yang telah diberikan oleh

program CSR PT.Pertamina.
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4. Untuk pemerintah sebaiknya tidak hanya mengharapkan bantuan
programCSRPT.Pertamina saja tapi lebih baik lagi pemerintah ikut
berpatisipasi dalam memberdayakan masyarakat yang kurang mampu

khususnya Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu.
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KUESIONER PENELITIAN

Nama : Yustisiana Saraswati
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

PETUNJUK
Penelitian ini bermaksud mengkaji tentang tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih
popular disebut Corporate Social Responsibility (CSR), yang meliputi:
Tanggung jawab terhadap karyawannya
Tanggung jawab terhadap produk dan layanan PT.Pertamina
Tanggung jawab terhadap masyarakat.
Tanggung jawab terhadap lingkungan.

Mohon dijawab dengan jujur, karena yang dinilai dalam hal ini bukan benar atau salah.
Berikan tanda V untuk jawaban yang isiannya dalam kotak dan berikan jawaban tertulis
untuk pertanyaan essay.

Terima kasih atas peran serta Saudara.

I IDENTITAS RESPONDEN
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2 Alamat (tuliskan perumahan atau jalan dan KOA) & ..e.vvvvvririeeeeeirsiis i eeeeeeree e e eeeeeere e sen e e e eee e e e

3. Umur s
4. Jenis Kelamin . 1. 0 Laki-laki 2. [1Perempuan
5. Pekerjaan . 1. 0 Pegawai Negeri 4. [1Pegawai Swasta
2. (1 Profesional 5. [1Wiraswasta
3. [ Pelajar 6. [ Lain-lain, sebutkan..................
6. Pendidikan Terakhir :
1.[JSLTA 3. 1181
2.1 Diploma 4, 182
T I 1] 11 T
7. Apakah Saudara pernah mendengar tentang tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility atau CSR) yang dilakukan oleh PT.Pertamina? :1.0Ya 2. [1Tidak
8.  Apakah Saudara pernah terlibat dalam program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang dilakukan
oleh PT.Pertamina? 1.00Ya 2. [ Tidak
9.  Apakah Saudara pernah mendapatkan manfaat dari program tanggung jawab sosial perusahaan ( CSR)

PT.Pertamina? 1.0Ya 2. [JTidak

10. Jenis bantuan yang saudara terima dari program CSR PT.Pertamina?
1. [J Fiber 2. [JPaud  3.01Bimbel 4. [JTambak 5. []Jaket dan Helm



11. Apakah bantuan yang anda terima sesuai dengan kebutuhan anda? 1.1 Ya 2. [1Tidak

12. Apakah program CSR yang anda terima sudah tepat dengan sasaran yang ditentukan oleh PT.Pertamina?
1.00Ya 2. [ITidak

13. Bagaimana menurut saudara pelaksanaan program CSR PT.Pertamina? 1. [ Baik 2. JBuruk

14.  Apakah waktu pemberian bantuan sesuai dengan program CSR yang dilaksanakan?
1.[7Ya 2. [1Tidak

15. Bagaimanakah pelayanan program CSR PT.Pertamina terhadap masyarakat?

1. [1 Tidak Baik

2. []Sangat Baik 3. [1Baik

[I. Apa yang Saudara persepsikan dan harapkan dari program CSR yang dilakukan industri PT.Pertamina?

B1.Bidang pendidikan

Bentuk program CSR yang diharapkan :

B2.Bidang Lingkungan

B3.Bidang kesehatan

B4.Bidang ekonomi
(peningkatan
kesejahteraan
masyarakat)

Terima kasih
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